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ABSTRACT 
 
 
PRASETIO WIJAKSONO (2007). Moral Messages Revealed in Jack 
Worthing’s Character Development in Wilde’s The Importance of Being 
Earnest. Yogyakarta: Department of English Letters, Faculty of Letters, Sanata 
Dharma University. 
  
 

The Importance of Being Earnest is one of Oscar Wilde’s plays which 
describes hypocrisy in the Victorian Age. The play describes how the major 
character, Jack Worthing, is a hypocrite. In the play, hypocrisy is shown by the 
behaviour of the characters. However, Jack Worthing, in the end of the play, 
becomes a different person. His hypocrite character has changed into honest 
character. 
 In this study, there are three objectives to guide the analysis. The first 
objective is to understand the early characteristics of Jack Worthing in the play. 
The second objective is to find out the character development of Jack Worthing as 
described in the story. The third objective is to see the moral messages. The moral 
messages reveal through Jack Worthing’s character development. 
 In order to support this thesis, the data and theories are collected from 
some books and the internet. The moral-philosophy approach is applied in this 
study. It is used to analyze the main characters, and observe the morality inside 
the play. 
 The analysis shows that Jack Worthing is a person with many 
characteristics. Because of the situation, he becomes a hypocrite in order to 
accomplish his plan. Jack never thinks that he would be a hypocrite. His actions, 
changing his name and trying to be somebody else, lead him into a complicated 
situation between his love and his family. Later, the characteristics of Jack 
Worthing change into a different person. The characteristics are developed. From 
the character development, it is seen that to be a hypocrite is pointless. Based on 
this point, there are moral messages that can be learnt from the story. The moral 
messages are taught by the characters in the play. Their character in the society 
and their character development will show the morality of the Victorian Age 
society. 
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 The Importance of Being Earnest merupakan salah satu drama terbaik 
karya Oscar Wilde yang mendeskripsikan kemunafikan pada zaman Victoria. 
Drama tersebut menggambarkan bagaimana tokoh utamanya, Jack Worthing, 
adalah seorang yang munafik. Dalam drama tersebut, kemunafikan ditunjukan 
oleh perilaku para tokohnya. Tetapi, di akhir drama, Jack menjadi seseorang yang 
berbeda. tokohnya telah berubah menjadi positif, menjadi seseorang yang jujur. 
 Dalam studi ini, terdapat tiga pertanyaan yang dirumuskan untuk 
memandu analisis. Pertanyaan pertama adalah untuk mengerti karakteristik awal 
dari Jack Worthing dalam drama tersebut. Pertanyaan kedua adalah untuk 
mengungkap perubahan karakter Jack Worthing seperti yang digambarkan dalam 
cerita tersebut. Pertanyaan ketiga adalah untuk melihat pesan-pesan moral yang 
muncul dari perubahan karakter Jack Worthing. 
 Untuk membantu penyusunan tesis ini, data dan teori-teori didapat dari 
beberapa buku dan internet. Pendekatan moral-filosofi digunakan dalam studi ini. 
Pendekatan ini digunakan untuk menganalisa karakter tokoh utama dan moralitas 
yang ada pada drama tersebut. 
 Analisis ini akan menunjukkan bahwa Jack Worthing adalah seseorang 
yang mempunyai banyak karakteristik. Karena keadaan, dia menjadi seorang yang 
munafik untuk mencapai rencananya. Jack tidak pernah berpikir bahwa dia akan 
menjadi seorang yang munafik. Tindakannnya dengan mengubah nama dan 
berusaha untuk menjadi orang lain telah membimbing Jack pada situasi yang 
rumit antara cinta dan keluarga. Pada saatnya, karakteristik Jack Worthing 
berubah menjadi orang yang berbeda. Karakteristik-karakteristiknya berubah. Dari 
perubahan karakter, terlihat bawa menjadi munafik adalah sia- sia. Berdasarkan 
poin tersebut, ada beberapa pesan moral yang dapat di petik dari cerita tersebut. 
Pesan- pesan moral diajarkan oleh para karakter. Karakter mereka di dalam 
masyarakat dan perubahan karakter mencerminkan moralitas masyarakat pada 
zaman Victoria. 
 
 




